BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini - menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan metode
penelitian eksperimen. Metode penelitian eksperimen di cirikan dengan
adanya penerapan treatment tertentu untuk mengetahui pengaruh setelah
dilakukan treatment, apakah terjadi perubahan atau tidak pada kelompok

yang mengalami treatment.

Sugiyono (2011, him.109) mengemukakan bahwa metode penelitian
eksperimen dapat dikatakan sebagai metode penelitian yang digunakan
untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam
kondisi yang terkendalikan.

Penelitian ini menggunakan bentuk desain penelitin quasi experimen.
Bentuk desain quasi experimen terdapat dua kelompok yang akan dijadikan
penelitian. Kelompok tersebut yaitu kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen. Pada kelompok eksperimen akan diberikan perlakuan (treatment)
tertentu untuk mengetahui perubahan yang terjadi setelah dilakukan
perlakuan.

Jenis desain penelitian ini menggunakan jenis Nonequivalent control
group design. Secara ringkas jenis Nonequivalent control group design. dapat
digambarkan sebagai berikut:

Tabel 3.1

Desain Penelitian Nonequivalent Control Group Design

ol
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(Sugiyono,2011, him.118)
Keterangan :

O; : Kelompok ekperimen sebelum diberikan perlakuan
O, : Kelompok eksperimen setelah diberikan perlakuan
O3 : kelompok kontrol sebelum dilakukan perlakuan

O, : Kelompok kontrol tidak diberikan perlakuan

X :Treatment (perlakuan)

Pada tabel 3.1, O; dan O3z merupakan kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol sebelum diberikan sebuah perlakuan. Kedua kelompok
tersebut terlebih dahulu melakukan pre test. Pre test dilakukan untuk
mengetahui kemampuan awal siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
dan mengetahui bahwa kemampuan awal kedua kelompok tersebut sama.

Setelah dilakukan pre tes dan mendapatkan hasil bahwa kemampuan
kedua kelompok tersebut sama, maka dapat dilakukan sebuah treatment (X).
Treatment dalam penelitian ini adalah kegiatan pembelajaran dengan
menerapkan pembelajaran etnomatematika Sunda.

Pada Kelompok eksperimen di berikan perlakuan dengan menerapkan
pembelajaran etnomatematika Sunda. O, merupakan kelompok eksperimen
setelah diberikan perlakuan. Kemudian kelompok ini dilakukan post test,
untuk mengetahui perubahan yang terjadi setelah menerapkan pembelajaran
etnomatematika Sunda.

O, merupakan kelompok kontrol yang tidak mendapatkan pembelajaran
etnomatematika Sunda, melainkan mendapatkan pembelajaran seperti biasa
yaitu pembelajaran ekspositori. Setelah pembelajaran berakhir kelompok ini

dilakukan post test.

B. Partisipan
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Pada penelitian ini melibatkan partisipan seluruh siswa kelas I11A dan
siswa kelas 11IB SD Negeri Lialang, tahun ajaran 2015-2016. Jumlah siswa
kelas 11 A sebanyak 32 siswa dengan jumlah laki-laki sebanyak 12 siswa dan
jumlah perempuan sebanyak 20 siswa. sedangkan jumlah siswa kelas 11l B
sebanyak 32 siswa dengan jumlah perempuan sebanyak 17 siswa dan jumlah
laki-laki sebanyak 15 siswa. Kelas A dijadikan sebagai kelompok kontrol
dan kelas Il B sebagai kelompok eksperimen. Pada kelompok eksperimen
akan dilaksanakan proses pembelajaran = matematika dengan model
pembelajaran - etnomatematika Sunda dan kelompok kontrol akan
dilaksanakan proses pembelajaran matematika dengan pembelajaran
ekspositori.

Partisipan dalam penelitian ini memiliki karakteristik sebagai berikut :

1. Seluruh partisipan dalam penelitian ini berada pada rentang usia 9-10
tahun. Sehingga proses pembelajaran etnomatematika Sunda dapat
dilakukan dengan membawa beberapa media berupa wujud budaya
dalam penyampaian konsep matematika.

2. Seluruh partisipan memiliki latar belakang budaya yang berbeda seperti

Sunda dan Jawa.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SD Negeri Lialang,
Kecamatan Taktakan, Kota Serang, dengan subjek penelitian adalah siswa
kelas II1A dan 111B semester Il SD Negeri Lialang, tahun ajaran 2015-
2016. Siswa kelas Il A terdiri dari 32 siswa dengan jumlah laki-laki
sebanyak 12 siswa dan jumlah perempuan sebanyak 20 siswa. Siswa kelas
11 B terdiri 32 siswa dengan jumlah laki-laki sebanyak 15 siswa dan
jumlah perempuan sebanyak 17 siswa.
2. Sampel
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Teknik pengambilan sampel menggunakan metode purposive

sampling yaitu pengambilan sampel ditentukan sendiri oleh peneliti secara

sengaja berdasarkan pertimbangan tertentu. Sampel dalam penelitian

eksperimen yaitu siswa kelas Il A dan Ill B SD Negeri Lialang. Siswa

kelas Il A terdiri dari 32 siswa dengan jumlah laki-laki sebanyak 12 siswa

dan jumlah perempuan sebanyak 20 siswa. Siswa kelas Il B terdiri 32

siswa dengan jumlah laki-laki sebanyak 15 siswa dan jumlah perempuan

sebanyak 17 siswa.

D. Instrumen Penelitian

Penelitian ini menggunakan instrumen tes dan non tes untuk

pengumpulan data. Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur nilai

variabel yang diteliti (Sugiyono, 2011, him. 135). Instrumen tes dan non tes

yang akan digunakan antara lain :

1. Instrumen tes

Instrumen tes digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir
reflektif matematis siswa. Tes yang digunakan berupa butir soal yang
merupakan tes subjektif dalam bentuk uraian. Tes dalam bentuk uraian
adalah sejenis tes kemajuan belajar yang memerlukan jawaban yang
bersifat pembahasan atau uraian kata-kata (Suharsimi Arikunto, 2013,
him. 177).

a. Tes Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis

Tes kemampuan berpikir reflektif matematis disusun berdasarkan
pada Kisi-kisi soal yang mencakup materi pokok, indikator-indikator
kemampuan berpikir reflektif matematis, indikator pencapaian hasil
belajar serta bobot setiap soal. Soal tes terdiri dari 6 soal esai. Tes
diberikan pada kedua kelompok, yaitu kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen. Tes dilakukan sebelum dan sesudah perlakuan dilakukan.
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Sebelum instrumen soal diberikan kepada kelas kontrol dan
eksperimen, instrumen soal terlebih dahulu melalui serangkaian uji
instrumen. Hal ini bertujuan untuk mengetahui apakah instrumen soal

memenuhi syarat sebagai soal yang baik atau tidak.

1) Uji Validitas
Validitas dilakukan untuk mengetahui apakah soal memiliki
kualitas ketepatan tes dalam mengukur aspek-aspek materi dan atau
aspek-aspek prilaku yang seharusnya di ukur (Cece Rahmat & M.
Solehuddin, 2006, him. 68).
a) Validitas Isi
Validitas Isi dilakukan untuk mengetahui apakah soal valid atau
tidak. Validitas isi dilakukan dengan membandingkan antara isi
instrumen dengan materi pelajaran yang telah diajarkan. (Sugiyono,
2011, him. 177). Pengujian validitas isi dilakukan atas pendapat para
ahli. Dalam penelitian ini, validitas isi dilakukan oleh dosen ahli
matematika yang juga berperan sebagai dosen pembimbing serta guru
kelas yang telah berpengalaman. Validitas soal yang akan dinilai oleh
validator (Supriadi, 2016, him. 7) adalah :
- Kesesuaian antara indikator dan butir soal
- Kejelasan bahasa dalam soal
- Kesesuaian soal dengan tingkat kemampuan siswa. Dalam
penelitian ini kesesuaian soal dengan tahap perkembangan kognitif
siswa kelas I11
- Kebenaran materi atau konsep
Berikut adalah hasil uji validitas isi yang telah dilakukan oleh
validator :
UPI Kampus Serang
Efa Apriani, 2016
PENGARUH PEMBELAJARAN ETNOMATEMATIKA SUNDA TERHADAP KEMAMPUAN BERFIKIR

REFLEKTIF DAN DISPOSISI MATEMATIS SISWA SEKOLAH DASAR
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



Tabel 3.2

Validitas Isi Tes Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis

36

No Valid (1) atau tidak valid (0)
Soal | Validator | Validator | Validator | Validator Komentar
1 2 3 4

1. 1 1 0 1 Perbaiki soal sesuai
dengan indikator
kemampuan

2. 1 1 1 1 Baik

3. 1 1 1 1 Baik

4, 1 1 1 1 Baik

5. 1 1 1 1 Baik

6. 1 1 1 1 Baik

Instrumen soal tes dilakukan uji validitas isi oleh 4 orang ahli,

yang terdiri dari 2 dosen ahli matematika yang juga merupakan dosen

pembimbing dan 2 diantaranya adalah guru wali kelas V dan VI SD

Negeri Lialang. Berdasarkan tabel 3.2 soal nomor 1 menurut penguji 3

belum memenuhi valitidas isi, hal ini karena soal nomor 1 belum

memenuhi kriteria salah satu indikator kemampuan berpikir reflektif

yaitu mengidentifikasi konsep matematika atau merumuskan yang
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terlibat dalam masalah matematika yang tidak sederhana. Berdasarkan
saran tersebut, maka peneliti melakukan revisi pada soal no 1, agar sesuai
dengan kriteria indikator kemampuan berpikir reflektif matematis. Untuk
soal nomor 2,3,4,5 dan 6 semua validator memberikan pendapat bahwa
soal-soal tersebut telah memenuhi kriteria validitas isi.

Setelah dilakukan revisi-pada soal nomor 1, maka soal nomor
1,2,3,4,5,6 telah memiliki validitas isi, artinya soal-soal yang disusun
telah memenuhi Kriteria viliditas isi dan dapat digunakan sebagai pre test

dan post test.

b) Validitas Muka
Validitas muka dilakukan untuk mengetahui butir soal tes
memiliki tata bahasa (kata-kata, perintah) yang jelas dan tidak
menimbulkan tafsiran lain. Pengujian validitas muka berdasarkan
pendapat para ahli. Penelitian ini, validitas muka dilakukan oleh dosen
ahli matematika yang juga berperan sebagai dosen pembimbing serta
guru kelas yang telah berpengalaman.
Tabel 3.3

Validitas Muka Tes Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis

No Valid (1) atau tidak valid (0)
Soal | Validator | Validator | Validator | Validator Komentar
1 2 3 4

1 1 1 0 1 Perbaiki soal sesuai
dengan indikator
kemampuan

2 1 1 1 1 Baik

3 1 1 1 1 Baik

4 1 1 1 1 Baik

5 1 1 1 1 Baik

6 1 1 1 1 Baik
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Setelah memperoleh data tentang validitas muka, diketahui bahwa
soal nomor 1 belum memenuhi kriteria validitas muka, hal ini
dikarenakan pada uji validitas isi soal nomor 1 belum memenuhi Kritieria
uji validitas isi, sehingga pada uji validitas muka soal nomor 1 juga
belum memenuhi kriteria. Sehingga soal nomor 1 harus dilakukan revisi
dan memperhatikan kata-kata dan bahasa yang digunakan dalam soal.
Setelah dilakukan revisi soal tersebut dapat digunakan untuk pre test dan
post test

Soal nomor 2,3,4,5 dan 6 telah memenuhi kriteria validitas muka
sehingga soal tersebut dapat digunakan. Setelah dilakukan revisi pada
soal nomor 1, maka seluruh nomor soal telah memiliki validitas muka,
dapat digunakan sebagai pre test dan post test.

Setelah instrumen soal dilakukan uji validitas isi dan muka,
selanjutnya dilanjutkan dengan validitas kriterium. Menurut Suherman
dan Sukjaya (dalam Supriadi, 2016, hlm. 7-8) validitas Kkriterium
dilakukan dengan cara menentukan koefisien korelasi antara instrumen
evaluasi dengan alat ukur lainnya yang diasumsikan memiliki validitas
yang baik.

Validitas kriterium dilakukan di sekolah yang berbeda dengan
sekolah tempat penelitian. Uji instrumen dilakukan kepada siswa yang
telah mendapatkan materi yang sesuai dengan materi dalam soal pre test
dan post test. Uji instrumen dilakukan pada siswa kelas IV B SD Negeri
Kramatwatu. Jumlah siswa yang terlibat dalam uji instrumen soal tes
kemampuan berpikir reflektif matematis adalah 31 siswa.

Penelitian ini uji validitas kriterium tidak dihitung secara manual,
melainkan dilakukan dengan menggunakan software Anates V4. Setelah

dilakukan pengolahan data terhadap hasil uji validitas kriterium,

UPI Kampus Serang

Efa Apriani, 2016

PENGARUH PEMBELAJARAN ETNOMATEMATIKA SUNDA TERHADAP KEMAMPUAN BERFIKIR
REFLEKTIF DAN DISPOSISI MATEMATIS SISWA SEKOLAH DASAR

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



selanjutkan data yang diperoleh diinterpretasikan melalui
interpretasi koefisien korelasi seperti pada tabel 3.4.

Tabel 3.4

Interpretasi Koefisien Korelasi

39

kriteria

Koefisien korelasi (rxy)

Interpretasi

0,80 < r,y < 1,00

Validitas sangat tinggi

0,60 < ry < 0,80

Validitas tinggi

0,40 < 1y < 0,60

Validitas sedang

0,20 < 1y < 0,40

Validitas rendah

0,0 = ryy 0,20

Validitas sangat rendah

fy < 0,00

Tidak valid

(Suherman dan Sukjaya (dalam Supriadi, 2016, him. 8)

Berikut adalah hasil pengolahan data uji validitas tes kemampuan

berpikir reflektif matematis :

Tabel 3.5
Hasil Uji Validitas

No. Butir Soal Nilai Korelasi Interpretasi
1 0,720 Validitas Tinggi
2 0,862 Validitas Sangat Tinggi
3 0,751 Validitas Tinggi
4 0,840 Validitas Sangat Tinggi
5 0,839 Validitas Sangat Tinggi
6 0,790 Validitas Tinggi

Berdasarkan hasil interpretasi pada setiap butir soal, diketahui
bahwa beberapa soal diinterpretasikan memiliki validitas tinggi dan
sangat tinggi. Pada soal nomor 1, 3 dan 6 diinterpretasikan bahwa soal
tersebut memiliki validitas yang tinggi, artinya soal nomor 1,3 dan 6
mamiliki ketepatan serta keakuratan yang tinggi dengan indikator

kemampuan berpikir reflektif matematis yang terdapat didalam soal-soal
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tersebut. Dengan demikian, soal-soal tersebut mampu mengetahui
kemampuan berpikir reflektif matematis masing-masing siswa.

Sedangkan soal nomor 2,4 dan 5 diinterpretasikan memiliki
validitas yang sangat tinggi, berarti soal nomor 2,4 dan 5 memiliki
keakuratan yang sangat tinggi dengan indikator kemampuan berpikir
reflektif matematis yang terdapat di dalam soal tersebut. Sehingga, soal
nomor 2,4, dan 5 mampu menunjukkan kemampuan masing-masing
siswa dalam berpikir reflektif matematis.

Dengan demikian, berdasarkan hasil uji validitas kriterium maka
seluruh soal bersifat valid yakni mampu mengetahui kemampuan berpikir
reflektif matematis masing-masing siswa, dan seluruh soal telah
memenuhi syarat sebagai soal yang baik. Oleh karena itu, semua soal
dapat digunakan sebagai tes pre test dan post tes pada kelas kontrol dan

kelas eksperimen.

2) Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui keterandalan soal
instrumen dan dapat menunjukkan hasil tes yang konsisten. Menurut
Suhermah dan Sukjaya (dalam Supriadi, 2016, hlm.10) “reliabilitas
instrumen evaluasi adalah keajegan/kekonsistenan instrumen tersebut
bila diberikan kepada subjek yang sama meskipun oleh orang yang
berbeda, waktu yang berbeda, atau tempat yang berbeda maka akan
memberikan hasil yang sama atau relatif sama”.

Pengolahan data uji reliabilitas tidak dihitung secara manual,
melainkan dihitung dengan menggunakan bantuan software Anates V4.

Hasil uji reliabilitas soal intrumen adalah sebagai berikut :

Tabel 3.6
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Simpang Baku= 4,68
KorelasiXY= 0,76

Reliabilitas Tes= 0,86

Hasil Uji Reliabilitas

No.Urut SI\LIJ?Jr;eak Skor Ganjil GSekncgp Skor Total
1 El 9 9 18
2 E2 4 4 8
3 E3 6 4 10
4 E4 6 4 10
5 ES5 3 4 7
6 E6 9 10 19
7 E7 4 8 12
8 E8 5 8 13
9 E9 3 4 7

10 E10 3 2 5
11 E11 4 8 12
12 E12 3 3 6
13 E13 6 9 15
14 El4 6 10 16
15 E15 5 6 11
16 E16 4 8
17 EL17 8 10 18
18 E18 7 10 17
19 E19 6 8 14
20 E20 6 9 15
21 E21 6 8 14
22 E22 6 4 10
23 E23 4 6 10
24 E24 4 8 12
25 E25 10 10 20
26 E26 8 10 18
27 E27 8 10 18
28 E28 10 10 20
29 E29 9 10 19

41
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30 E30 9 10 19
31 E31 10 10 20

Tabel 3.6 memperlihatkan bahwa nilai reliabilitas pada soal
instrumen adalah 0,86. Selanjutnya nilai reliabilitas tersebut
diinterpretasikan berdasarkan kriteria sebagai berikut :

Tabel 3.7
Kriteria Realiabilitas Guilford

Koefisien Kriteria
Realiabilitas

0,00 - 0,20 Reliabilitas Kecil
0,20- 0,40 Rendah
0,40-0,70 Sedang
0,70-0,90 Tinggi

0,90-1,00 Sangat Tinggi

(Suherman dan Sukjaya (dalam Supriadi, 2016, him. 11)

Berdasarkan kriteria realiabilitas Guilford bahwa nilai reliabilitas
0,86 termasuk kedalam kriteria tinggi, artinya jika soal-soal tersebut
diberikan kembali kepada siswa lain, dan dalam waktu yang berbeda
akan memberikan hasil yang relatif tetap atau konsisten. Sehingga soal-

soal tersebut memenuhi kriteria sebagai soal yang baik.

3) Daya pembeda

Uji daya pembeda dilakukan untuk mengetahui bahwa tes akan
memberikan skor jawaban yang berbeda. Hal ini untuk mengetahui
perbedaan siswa yang mampu mengerjakan dan siswa yang kurang
mampu mengerjakan. Uji daya pembeda dilakukan dengan menggunakan
software Anates V4. Setelah mengetahui hasil pengolahan data, maka
data diinterpretasikan dengan Kklasifikasi daya pembeda sebagai berikut :

Tabel 3.8
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Klasifikasi Daya Pembeda

Daya pembeda Klasifikasi
DP= 0,00 Sangat Jelek
0,00< DF = 0,20 Jelek
0,20< DP < 0,40 Cukup
0,40< DP < 0,70 Baik
0,70< DP = 1,00 Sangat Baik

(Suherman dan Sukjaya (dalam Supriadi, 2016, him. 13)

Adapun hasil analisis daya pembeda tes kemampuan berpikir
reflektif matematis dengan menggunakan software Anates V4 beserta
interpertasinya adalah sebagai berikut :

Tabel 3.9
Rekapitulasi Hasil Daya Pembeda

No. Butir Soal Daya Pembeda Klasifikasi
1 45,83%, Baik
2 62,50%, Baik
3 45,83%, Baik
4 68,75%. Baik
5 68,75%. Baik
6 45,83%, Baik

Berdasarkan Tabel 3.9 setiap soal menunjukkan berbagai variasi
nilai daya pembeda yang berbeda. Soal nomor 1, 3, dan 6 diperoleh
presentase daya pembeda yang sama yakni 45,83%, soal nomor 2
memperoleh nilai presentase daya pembeda 62,50%, dan soal nomor 4
dan 5 mempunyai nilai presentase daya pembeda 68,75%.

Berdasarkan klasifikasi daya pembeda yang terdapat pada tabel
3.8 menunjukkan bahwa setiap soal memiliki klasifikasi daya pembeda
yang baik. Sehingga, soal tes yang telah disusun mampu memperlihatkan
perbedaan kemampuan dan pemahaman siswa dalam mengerjakan soal,
yakni perbedaan siswa yang memiliki kemampuan tinggi dan
kemampuan rendah dalam menyelesaikan soal. Dengan demikian, soal
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instrumen yang akan digunakan dalam pre test dan post test akan
memberikan berbagai variasi jawaban siswa yang paham dengan yang

belum paham.

4) Tingkat Kesukaran

Uji tingkat kesukaran dilakukan untuk mengetahui bahwa soal
memenuhi jumlah penyebaran soal yang seimbang seperti soal mudah,
sedang dan sukar. Dalam penelitian ini untuk mengetahui tingkat
kesukaran soal tidak dilakukan secara manual, melainkan dilakukan
dengan menggunakan software Anates V4. Setelah mengetahui hasil
pengolahan data, maka data diinterpretasikan dengan mengklasifikasi
soal dalam kategori soal mudah, sedang dan sukar.

Tabel 3.10
Klasifikasi Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran Kategori soal
TK=0,00 Soal Terlalu Sukar
0,00= TK = 0,30 Soal Sukar
0,30=< TK = 0,70 Soal Sedang
0,70= TK =< 1,00 Soal Mudah
TK=1,00 Soal Terlalu Mudah

(Suherman dan Sukjaya (dalam Supriadi, 2016, him. 14)

Adapun  hasil perhitungan tingkat kesukaran  dengan
menggunakan software Anates V4 dapat dilihat pada tabel 3.11 yaitu

sebagai berikut :

Tabel 3.11
Rekapitulasi Tingkat Kesukaran
No Soal | Tingkat kesukaran Kategori soal
1 0,72 Mudah
2 0,68 Sedang
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3 0,56 Sedang
4 0, 62 Sedang
5 0, 65 Sedang
6 0, 77 Mudah

Dari hasil rekapitulasi tingkat kesukaran diperoleh soal nomor 1
berada pada rentang 0,72 , soal nomor 2 berada pada rentang 0,68, soal
nomor 3 berada pada rentang 0,56, soal nomor 4 berada pada rentang 0,
62, soal nomor 5 berada pada rentang 0, 65, dan soal nomor 6 berada
pada rentang 0, 77.

Berdasarkan tabel hasil interpretasi soal, memperlihatkan bahwa
soal isntrumen yang telah dibuat belum memiliki variasi tingkat
kesukaran, yakni belum terdapat soal yang memiliki tingkat kesukaran
kategori sukar. Soal nomor 1 dan 6 diinterpretasikan dalam soal yang
memiliki tingkat kesukaran mudah, artinya kedua nomor tersebut
diprediksi akan mengahsilkan jawaban benar paling banyak serta siswa
tidak mengalami kesulitan dalam mengerjakan sol nomor tersebut.

Sedangkan untuk soal nomor 2,3,4 dan 5 soal dikategorikan
memiliki tingkat kesukaran soal sedang, berarti soal tersebut memiliki
tingkat kerumitan soal yang lebih tinggi dibandingkan dengan soal nomor
1 dan 6. Soal nomor 2,34 dan 5 diprediksi ada siswa yang mampu
mengerjakan dan ada siswa yang belum mampu mengerjakan. sehingga
soal tersebut diprediksi akan mengahsilkan vberagam jawaban siswa

yang benar dan yang belum benar.

b. Pengembangan Bahan Ajar
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Untuk mengetahui pengaruh pembelajaran etnomatematika
Sunda terhadap kemampuan berpikir reflektif dan disposisi matematis
siswa, maka peneliti menyusun sebuah bahan ajar yang terdiri dari
lembar Kkerja siswa berbasis etnomatematika Sunda. LKS berbasis
etnomatematika Sunda diberikan kepada kelompok eksperimen pada saat
treatment. Penelitian ini terdiri-dari 3 bahan ajar dengan indikator yang
berbeda dan diterapkan pada 3 kali treatment.

Bahan ajar tersebut diuji coba dengan menggunakan
pembelajaran etnomatematika Sunda. Hal ini bertujuan untuk mengetahui
situasi serta respon siswa terhadap pembelajaran etnomatematika Sunda.
Pada saat treatment guru dapat mengetahui serta mengendalikan situasi
dan proses pembelajaran, sehingga penerapan etnomatematika Sunda

berjalan optimal.

1) Penyusunan Awal Bahan Ajar

Bahan ajar disusun berdasarkan indikator kemampuan berpikir
reflektif matematis dan berbasis pembelajaran etnomatematika Sunda.
Secara garis besar langkah-langkah pembelajaran ethomatematika Sunda
tercakup dalam tiga kegiatan yakni kegiatan pendahuluan, kegiatan inti
dan kegiatan penutup.

Pada bagian kegiatan pendahuluan, sebelum memulai
pembelajaran guru terlebih dahulu mengkondisikan siswa untuk siap
belajar dengan merapihkan tempat duduk, menyiapkan alat tulis. Teori
belajar Thorndike pada hukum kesiapan (dalam Suwangsih, E &
Tiurlina, 2012, hlm.71) menyebutkan “seorang siswa akan lebih berhasil
belajarnya, jika ia telah siap untuk melakukan kegiatan belajar”.
Selanjutnya pada kegiatan pendahuluan peneliti menambahkan sebuah
kegiatan pembelajaran, yaitu sebelum guru menyampaikan rencana

pembelajaran guru memberikan ice breaking dan permainan sederhana
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kepada siswa untuk memberikan motivasi dan semangat belajar yaitu
bersama-sama melakukan tepuk semangat dan nyanyian.

Begitupun pada tahap ketika siswa membaca masalah berkaitan
dengan budaya, peneliti melakukan modifikasi yaitu siswa terlebih
dahulu membaca masalah budaya secara bersama-sama kemudian setiap
perwakilan kelompok maju ke depan kelas untuk membacakan cerita
tersebut sedangkan kelompok yang lainnya memperhatikan. Selanjutnya
melakukan diskusi dengan semua kelompok melalui kegiatan tanya
jawab berkaitan dengan isi cerita, pada Kkegiatan inilah akan
diperkenalkan nilai-nilai filosofi Sunda.

Selanjutnya pada kegiatatan akhir diskusi guru menambahkan
kegiatan pembelajaran yaitu memberikan soal-soal latihan, hal ini
bertujuan untuk melatih siswa agar terampil. Suwangsih, E & Tiurlina
(2012, hlm. 181) mengungkapkan “latihan diperlukan agar siswa
terampil menyelesaikan soal-soal yang pengertian dan prosedur
penyelesaiannya sudah dipahami”. Kemudian guru memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menyelesaikan soal tersebut di depan
kelas. Guru menyediakan reward bagi siswa yang berani tampil didepan
kelas. Hal ini bertujuan untuk memotivasi siswa untuk melatih
keberanian tampil didepan kelas. Teori belajar skinner (Suwangsih, E &
Tiurlina, 2012, hlm.74) menyatakan bahwa “ganjaran atau penguatan
mempunyai peranan yang amat penting dalam proses belajar”.

Beberapa modifikasi ~dan penambahan kegiatan dalam
pembelajaran etnomatematika Sunda telah dilakukan uji coba dan respon
siswa sangat baik dengan beberapa tambahan dan modifikasi kegiatan
pembelajaran etnomatematika Sunda tersebut.

Bahan ajar yang telah rancang dilakukan uji coba menggunakan

pembelajaran etnomatematika Sunda. Uji coba bahan ajar dilakukan pada
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siswa kelas Il A SD Negeri 20 Serang pada tanggal 9-11 Mei 2016.

Adapun hasil rancangan awal bahan ajar yaitu antara lain :

LEMBAR KERJA SISWA
Standar kompetensi : === = )

Menghitung keliling, luas persegi dan persegi panjang, serta penggunaannya
dalam pemecahan masalah
Kompetensi dasar :
* Menghitung keliling persegi
* Menghitung luas persegi

Kelompok

Nama Anggota

PETUNJUK !

Kerjakanlah LKS bersama teman sekelompokmu

Bacalah dengan seksama dan ikutilah setiap langkah-langkah dalam LKS
Isilah setiap titik-titik dan kotak yang masih kosong

Tanyakan kepada guru jika ada yang belum jelas dalam lks

Jangan lupa membaca doa sebelum mengerjakan

VVVVY

Aktivitas 1
B

Perhatikanlah Bentuk engkiek yang telah dibuat.<= T SO vk

angun datar persegi.
engklek tersebut terdapat 7
bangun datar persegi.

Mainkanlah engkle tersebut bersama teman 1|
sekelompokmu. Hitunglah keliling dan luas !
| pada kotak engklek atau bangun datar persegi I
1 tersebut. J

—_— -‘\//—'
3 2
6 5 4 — 5 4
!
3
- 2
1 +
Langkah Kerja :
1. Mainkanlah engklek b teman sekelompokmu secara bergantian dengan

kelompok lainnya.

2. Setelah kelompokmu berhenti bermain, di kotak nomor berapakah gacon
lah keliling pada kotak tersebut dengan

berhenti. K dian hi
mengitung setiap petak satuan pada gambar diatas.

Efa Apriani, 2016

]
=)

3. Catatlah hasil perhitunganmu! 2 SR
PENTING. Keliling persegi

Sisi pertama = ......petak satuan merupakan * penjumlahan

Sisi kedua = .......petak satuan dari panjang semua sisinya

Sisi ketiga = ...... petak satuan :
Sisi keempat = ...... petak satuan JENTING Pada bangun

datar persegi, panjang
dan lebar pada bangun
tersebut disebut sisi (s)

&=

. Sekarang, mari kita lambangkan ukuran-ukuran tersebut

= sisi pertama + sisi kedua + sisi ketiga + sisi keempat

=..petak satuan + ...petak satuan + - petak satuan + ... petak satuan
Fwwt wet
=4X

jadi, rumus keliling persegi adalah
=4...

Marilah kita mencari keliling kotak nomer tersebut menggunakan rumus
keliling yang telah ditemukan.

Sisi pertama = ......petak satuan

Sisi kedua = .......petak satuan
Rumus Keliling Persegi = 4......
=4X..
=.....petak satuan.

Setelah mencari keliling pada kotak nomer tersebut, selanjutnya marilah kita
mencari luas pada kotak nomer tersebut.

5. Terlebih dahulu kita mencari rumus luas persegi. PENTING. Luas persegi
sisi pertama = ....petak satuan merupakan  perkalian
sisi kedua = ....petak satuan antara dua  sisi dari

Luas = sisi pertama X sisi kedua persegi tersebut
= - petak satuan X ..petak satuan
=X,
Luas Persegi =

Marilah kita mencari luas kotak nomer tersebut menggunakan rumus luas
persegi yang telah ditemukan.

Sisi pertama = .
Sisi kedua
Luas Persegi =

- petak satuan X ...petak satuan
- petak satuan

UPI Kampus Serang

PENGARUH PEMBELAJARAN ETNOMATEMATIKA SUNDA TERHADAP KEMAMPUAN BERFIKIR
REFLEKTIF DAN DISPOSISI MATEMATIS SISWA SEKOLAH DASAR

Universitas Pendidikan Indonesia

repository.upi.edu

perpustakaan.upi.edu



49

Bantulah Jaenab untuk menyelesaikan permasalaahan dibawah ini

- dengan teman sekolmpokmu!

Jaenab sedang membuat sebuah engklek lagi dengan kotak yang berbentuk bangun
persegi. Salah satu kotak engklek tersebut mempunyai keliling 120 cm. Berapakah
panjang setiap sisi pada kotak engklek tersebut ?

Jawab :

Keliling Persegi = 4 < ....

120 cm =4 X
4 x< ... =120 cm
- 120 cm
4
o R cm

Gambar 3.1

LKS 1

F A VIEEAIR IKICIRTJA SESWVWA

Standar kompetensi :

Menghitung keliling. luas persegi dan persegi panjang. serta penggunaannya dalarn
pemecahan masala
Kompetensi dasar :
- Menghitung keliling persegi panjang
- Menghitung luas persegi panjang

Kelompok

Nama Anggota

PETUNIJUK !

Kerjakanlah LK S bersama teman sekelompokmu

Bacalah dengan scksama dan ikutilah sctiap langkah-langkah dalam lks
lengkapilah titik-tikik pada soal dibawah ini dan jawablah pertanyaannya
Tanyakan kepada guru jika ada yvang belum jelas dalam lks

Jangan lupa membaca doa sebelum mengerjakan

YVYYY

A ktivitas 1

Terdapat scbuah kain batik baduy
yang tidak diketahui ukuran panjang
dan lebarmya. Euis ingin mengcetahui
kel mgz dan Luas dari kain batik
baduy terscbut.

Sekarang bantulah Fuis untuk menemukan keliling dari kain batik tersebut!
Alat dan Bahan =

1. Meteran

22 Kain batik baduy

Langkah-Langkah :

3 4K Perhatikanlah bentuk kain batik baduy tersecbut. Apakah bentuk bangun datar
pada Kain batik baduy tersebut 7 I ________ l

25 Ukurlah panjang sctiap sisi-sisi pada kain batik baduy tersebut menggunakan
alat meteran. kemudian Catatlah hasil pengukuran tersebut
EICIR T e CRTE  Ssvacmrchiscs T PENTING. Keliling sama dengan

jumilah seluruh panjang sisinya.

3. Urutkanlah ukuran-ukuran tersebut dari yang terbesar ke yang terkecil.
e ea €T H e .. C T H e e . CITL H ... CITT

4. Sekarang. mari Kita lambangkan ukuran-ukuran tersebut.
-2+ ..emMm+...Cc7 + ...Cm PENTING Ukuran vang lebih panjans

T e dilambangkan dengan (p)sedangkan ukuran

eD 2 3 Ceeenn) vang lebih kecil dilambangkan dengan (Z)

isimpulkan bahwa rumus keliling bangun datarl ........ l
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Marilah kita mencari keliling batik terscbut menggunakan rumus yangz teclah
ditemukan.

Panjang kain batik — ... cmm

lebar kain batik

Keliling B Ty T >
-_Z >< C--- =+~ >
— S oo

Selanjutnya, ubahlah ukuran keliling dan luas kain batik tersebut menjadi mm.

Keliling kain batik baduy — ........ crre — ... rr2rrz

Setelah Euis mengetahui keliling batik tersebut. Euis juga ingin mengetahui luas dari kain
| tersebut. Sebelumnya marilah kita temukan rumus luas pada bangun terscebut.
i

6. Sisi panjang kain batik — ... cm | PENTING. Luas adalah
Sisi lebar kain batik —_ e < | perkalian dari dua sisi yans
L R iy | terdiri dari sisi panjang dan
“““““““ sisi pendek.

Marilah kita moencari luas batik tersebut menggunalkamn ruamus vangz telah
ditemulkan

Panjang kain batik — ... cm
lebar kain batik - cm
_ e e ass s
= o >< e
- Sl cr?

Sekarans
Dantulah

kembali Kuis |

Jika Euis ingin menjual kain batik baduy tersebut dengan harga Rp. 1.000 per
cm? Berapakah harga kain batik baduy tersebut 7 (imzatiah luas kain batik baduy
yang telah ko hitumng)
Dikcetahui :

Harga per cm—o= ........

Ditanya : Berapakah harga kain batik baduy tersebut 7

Jawvwab =

= luas kain batik baduy > Rp. 1.000
er2? > Rp. 1.000
= RP- .ccvvnn..

Jadi. harga kain batik baduy tersebut adalah Rp. ...

Gambar 3.2
LKS 2
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LEMBAR KERJA SISWA
Standar kompetensi :
Menghitung keliling, luas persegi dan persegi panjang, serta penggunaannya
dalam pemecahan masalah

Kompetensi dasar :
e Menghitung keliling persegi panjang

Kelompok

Nama Anggota

PETUNJUK !
> Kerjakanlah LKS bersama teman sekelompokmu
> Bacalah dengan seksama dan ikutilah setiap langkah-langkah dalam LKS
> Isilah setiap titik-titik dan kotak yang masih kosong
> Tanyakan kepada guru jika ada yang belum jelas dalam LKS
> Jangan lupa membaca doa sebelum mengerjakan

Alat dan bahan

1. Meja Tulis
2. Pengggaris

Langkah-langkah

1. Perhatikanlah meja yang ada di kelas mu
2. Apakah bentuk bangun datar pada meja tersebut ? | -------- I
3. Ukurlah setiap sisi pada meja tersebut dengan menggunakan jengkal

tanganmu dan hitunglah berapa jengkal untuk setiap sisi pada meja tersebut.
4. Catatlah hasil pengukuran yang telah dilakukan.

-  Sisi pertama = eeens jengkal
-  Sisi kedua == jengkal
- Sisi ketiga L W jengkal
- Sisi keempat B s jengkal

5. Hitunglah keliling dari meja tersebut
= ..jengkal + ...jengkal + ..jengkal + ..jengkal
= e Jjengkal

6. Ukurlah panjang jengkal tanganmu menggunakan penggaris

1 panjang jengkal tangan = ............ cm

7. Ubahlah satuan keliling meja tersebut menjadi cm.

Keliling Meja = ...... jengkal= ._...... cm

AYO LANJUTKAIN 1111

Bantulah Ifat untuk menyelesaikan masalah
dibawah ini

Ifat ingin membuat beberapa meja yang berbentuk
persegi panjang dengan jumlah keliling lebih dari 10
cm dan kurang dari 30 cm. Buatlah beberapa meja
vang berbentuk persegi panjang tersebut beserta
ukuran sisi-sisinya!

Gambar 3.3
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LKS 3

2) Implementasi dan Analisis Awal Bahan Ajar

Secara garis besar, bahan ajar yang telah disusun mengalami
perbaikan pada beberapa bagian, yaitu mengalami perbaikan pada
penyusunan kata-kata supaya lebih efektif. Selain itu juga pada beberapa
bagian langkah kerja terdapat perbaikan yakni dengan melakukan
perubahan pada langkah kerja dan menambah petunjuk pengerjaan, hal
ini agar memudahkan siswa dalam mengikuti setiap langkah-langkah
pengerjaan. Berikut hasil analisis terhadap 3 bahan ajar yang telah

diimplementasikan:

a) Analisis LKS 1
Pada penyusunan LKS 1 terdapat beberapa pengurangan
sejumlah kata. Kata ‘“Mainkanlah engkle tersebut bersama teman
sekelompokmu” dihilangkan karena kalimat tersebut telah tercantum
dalam langkah-langkah kerja. Selain itu juga, pengurangan kata tersebut
bertujuan supaya siswa dapat memahami inti perintah yang harus
dikerjakan pada LKS tersebut.

Mainkanlah engkle tersebut bersama teman
sekelompokmu. Hitunglah keliling dan luas pada
kotak engklek atau bangun datar persegi
tersebut.

Gambar 3.4 Revisi Kalimat LKS 1

Pada langkah kerja 2 dan 3, siswa mengalami hambatan dalam
memahami kata perintah. Pada saat implementasi, banyak siswa yang
bertanya mengenai langkah 2 dan 3. Langkah 2 dan 3 saling berkaitan,

akan tetapi siswa mengalami kesulitan dalam hal menentukan sisi
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pertama, kedua, ketiga dan keempat. Sehingga guru menjelaskan langkah
kerja 2 dan 3. Adanya hambatan yang terjadi maka langkah kerja 2 dan 3

dilakukan perbaikan.

Langkah Kerja : 3. Catatlah hasil perhitunganmu!

1. Mainkanlah engklek bersama teman sekelompokmu secara bergantian dengan Sisi pertama = ..53..petak satuan
kelompok lainnya Sisi kedua = ..32. petak satuan

2. Setelah kelompokmu berhenti bermain, di kotak nomor berapakah gacon Sisi ketiga = ... petak satuan
kelompomu berhenti. Kemudian hitunglah keliling pada kotak tersebut dengan Sisi keempat = /) petak satuan

mengitung setiap petak satuan pada gambar diatas

Gambar 3.5 Hambatan Pertama LKS 1

Pada langkah kerja 2 dilakukan revisi yaitu setelah siswa
berhenti bermain engklek, siswa diminta untuk menggambar kotak
engklek terakhir yang ditempati oleh gacon kelompok tersebut beserta
persegi satuannya. Siswa dapat melihat contoh pada gambar engklek yang
terdapat pada LKS tersebut, kemudian kelompok tersebut diberikan
kebebasan untuk menentukan sisi pertama, kedua,ketiga dan keempat pada
kotak engklek yang telah digambar. Pada langkah kerja ke 3 siswa
menghitung serta mencatat hasil perhitungan petak satuan. Untuk lebih
menarik maka disusun dalam bentuk tabel, sekaligus melambangkan
ukuran-ukuran yang telah diperoleh. Hasil revisi dapat diliat pada gambar
3.6

3. Hitunglah jumlah petak satuan pada seluruh sisi kotak engklek tersebut dan

lambangkan setiap ukuran-ukuran yang telah ditemukan.

Panjang

2151 Jumlah Petak Satuan | Lambang dan lebar pada bangun

isi | NI petak satuan persegi dilambangkan
Sisi2 | ... petak satuan dengan sisi (s)

| Sisi3 | ... petak satuan )

[Sisi4 | ... petak satuan

3.6 Revisi Hambatan Pertama LKS 1

Pada langkah kerja 4 siswa mengalami hambatan dalam

melambangkan ukuran-ukuran yang telah ditemukan. Kelompok yang
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mengalami hambatan dalam melambangkan ukuran-ukuran tersebut yakni

sebagai berikut :

4. Sekarang, mari kita lambangkan ukuran-ukuran tersebut

= sisi pertama + sisi kedua + sisi ketiga/j sisi keempat

dan lebar pada bang
tersebut disebut sisi (5)

=mpetak satuan + ', petak satuan + \3fpetak satuan + f.)petak satuan

=12+ |24 12+ 12

=4 x5S/

=4X4

jadi, rumus keliling persegi adalah
=4XS5

Setelah mencari keliling pada kotak nomer tersebut, selanjutnya marilah kita
mencari luas pada kotak nomer tersebut.

3. Terlebih dahulu kita mencari rumus luas persegi. PENTING. Luas persegi
sisi pertama = . petak satuan merupakan  perkalian
sisi kedua = etk satuan antara  dua sisi dari

Luas = sisi pertama X sisi kedua persegi tersebut
= wpetak satuan X Zipetak satuan
=Ry
=X

Luas Persegi =.9 x5

Gambar 3.7 Hambatan Kedua LKS 1

Terdapat 5 kelompok dari 9 kelompok yang menjawab kurang

benar dari prediksi yang telah dibuat. Hal demikian karena sebagian siswa

tidak membaca petunjuk dalam melambangkan ukuran-ukuran tersebut.

Untuk memudahkan siswa dalam melambangkan ukuran dilakukan revisi.

Selain itu, siswa mengalami hambatan dalam menemukan rumus keliling

dan luas persegi yang benar, hal ini disebabakan karena setiap langkah

pengerjaan tidak terdapat petunjuk, sehingga membuat siswa bingung

untuk mengerjakannya. Oleh karena itu, pada proses mengarahkan siswa

untuk menemukan rumus keliling persegi peneliti menambahkan kata

perintah dan petunjuk. Berikut revisi yang dilakukan :

4. Mariah kita mencarai rumus kefling bangun persegi tersebut,
= sisi 1 4 sisi 2+ sisi 3 + sisi4

wpetak satuan + ., petak satuan + - petak satuan +

Keliling
pegl  mepakan
penjumlshan  dari
panng semva sisinya

petak satuan

F ot et s (lambangkan ukuren ersebut bt langkah 3

6. Selajutnya, marizh ity Menemukan rumus fyag persegi

Sisil = Petak Satuan SING Luas
§52 = Dt P8 Dy
512 = Petak Satuan pealn iy g

= petak satuan x ., Petak satuan | ey

=X .. (lambangkan ulyran fersehut
lkat langkah 3)

Rumus Luas Prgeg = .,

Gambar 3.8 Revisi Hambatan Kedua LKS 1

Efa Apriani, 2016
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Untuk menentukan keliling dan luas persegi (kotak engklek)
menggunakan rumus keliling dan rumus luas persegi, seluruh kelompok
menjawab benar dan sesuai dengan prediksi yang telah dibuat. Hasil

jawaban tersebut sebagai berikut :

Marilah kita mencari luas Kotak nomer tersebut menggunakan rumus luas

Marilah kita mencari keliling kotak nomer tersebut menggunakan rumus persegi yang telah ditemukan,
keliling yang telah ditemukan. !

A

Sisi pertama = ... petak satuan Sisi pertama = ... petak satuan

Sisi kedua = ... petak satuan Sisi kedua = .2, petak satuan
Rumus Keliling Persegi = 4.5 .5 Luas Persegi =hx w)
4x% = sopetak satuan X opetak satuan
B e =j-petak satuan

Gambar 3.9 Jawaban Siswa LKS 1

Dengan demikian bagian LKS pada langkah mencari keliling
dan luas persegi dengan menggunakan rumus tidak diperlukan revisi,
karena seluruh siswa dapat menjawab dengan benar.

Pada aktivitas 2, yakni menyelesaikan soal matematika yang
tidak sederhana sebagian besar siswa mampu menyelesaikan soal tersebut
sesuai dengan prediksi. Akan tetapi, dalam proses penyelesaiam soal
tersebut beberapa kelompok bertanya mengenai bagaimanac ara
mengerjakannya. Setelah diberikan arahan, siswa dapat mengerjakan soal
tersebut dengan benar. Timbulnya beberapa pertanyaan tersebut
disebabkan karena siswa belum pernah mendapatkan bentuk soal tersebut.
Dibawah ini merupakan jawaban siswa atas soal matematika yang tidak

sederhana.

Bantulah Jacnab untuk menyelesaikan permasalashan dibawah ini
(A% dengan teman sekolmpokmu?

ang membuat sebuah er
alah satu kotak engkle
anjang setiap sisi pada kotak engkle

n kotak yang berbentuk bangun
ai keliling 120 cm. Berapakah

Jawab
Keliling Persegi 4 >
120 em 4>
J
a4 x .. 120 cm
>
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Gambar 3.10 Jawaban Siswa LKS 1

b) Analisis LKS 2

Sedangkan pada LKS 2 setelah diimplementasikan pada siswa
kelas II1A SD Negeri 20, terdapat beberapa hambatan dalam proses
pengerjaan LKS. LKS 2 memiliki indikator yakni menemukan dan
menghitung rumus keliling dan luas persegi panjang melalui bantuan kain
batik baduy. Sebagian besar LKS 2 yang telah disusun mengalami revisi
pada penyusunan kata-kata perintah dan petunjuk serta penambahan kata-
kata untuk membuat mudah pemahaman siswa, sehingga pada
implementasi LKS 2 banyak mereduksi kata-kata agar penulisan kata-kata
petunjuk didalam LKS menjadi singkat dan jelas. Berikut adalah hasil
analisis pada uji coba LKS 2 :

Pada pengerjaan langkah kerja 2, siswa mengalami hambatan,
yang ditunjukkan dengan banyaknya siswa yang bertanya mengenai
langkah kerja 2. Setelah sisa mengukur kain batik baduy dengan alat
meteran pada semua sisi-sisinya. Siswa bingung menuliskan tempat hasil
pengukuran karena hasil pengukuran yang dilakukan terdapat beberapa
hasil yang berbeda. Sehingga guru perlu menjelaska cara pengerjaan
langkah kerja 2.

2. Ukurlah panjang setiap sisi-sisi pada kain batik baduy tersebut menggunakan
alat meteran. kemudian Catatlah hasil pengukuran tersebut J

24 S 7 o
2bem+ §2cm+ 2b.cem+52cm JENTING. Keliling sama dengan
jumlah seluruh panjang sisinya.

Gambar 3.11 Hambatan Pertama LKS 2

Berdasarkan hambatan tersebut, langkah kerja 2 dilakukan
perbaikan yakni dengan membuat tabel pada hasil perhitungan. Pada tabel

tersebut terdapat keterangn sisi 1, 2,3 dan 4, melalui keterangan tersebut
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dapat memudahkan siswa untuk menuliskan hasil perhitungan pada setiap
sisi-sisi tersebut. Selain itu, pada gambar kain batik baduy yang terdapat di
LKS ditambahkan keterangan 1,2,3,4 yang menunjukkan bahwa sisi 1, sisi

2, sisi 3 dan sisi 4. Lebih jelas hasil revisi yang dilakukan sebagai berikut :

Bceliling

kain bat
tersebut.

1 Perhatikanlah bentuk kain batik baduy tersebut. Apakah bentuk bangun datar

pada kain batik baduy tersebut 7 [ T ]
ar

Gambar 3.12 Revisi Hambatan Pertama LKS 2

Pada langkah kerja 3 siswa tidak mengalami hambatan dalam
mengerjakan langkah kerja 3. seluruh siswa mampu mengerjakan sesuai
dengan prediksi. dengan demikian langkah kerja 3 dapat dikatakan

optimal.

3, Urntkanlah ukuran-ukuran tersebut dari yang terbesar ke yang terkecil
Coom+ 2k omb.em + E5em

Gambar 3.13 Jawaban Siswa LKS 2

Pada langkah kerja ke 4 siswa mengalami hambatan dalam
melambangkan ukuran-ukuran yang telah didapat. Selain itu pada langkah
kerja 4 terdiri dari 2 langkah pengerjaan yakni melambangkan ukuran-
ukuran yang telah diperoleh dan mencari rumus keliling persegi panjang.

Seperti pada gambar dibawah ini :
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4. Sekarang, mari kita lambangkan ukuran-ukuran tersebut.

LM+ o mALYem +9.em ” :
2 Ukuran yang lebih panjang

=4 ) ¢S { i

ot ~~,~‘+ et A - dilambangkan dengan (p)sedangkan ukuran
=2 X (9 + 2 x (.52 yang lebih kecil dilambangkan dengan (1)
=2 X (Q+ 2D

Gambar 3.14 Hambatan Kedua LKS 2
Dengan demikian, langkah kerja 4 diperlukan perbaikan. Pada
langkah pengerjaan melambangkan ukuran-ukuran yang telah diperoleh
dibuat tabel supaya siswa lebih paham, seperti pada gambar dibawah ini.

3. Tulis kembali hasil pengukuran dan lambangkan setiap ukuran-ukuran yang
telah ditemukan.

Sisi_ [ Ukuran | Lambang | Ukuran yang lebih

l Sisi 1 | em | . | panjang dilambangkan dengan
o] R S

[Sisio i l (p)sedangkan ukuran yang
}S' s oM | lebih  kecil  dilambangkan
‘st?4 | e cm # ..... dengan (I)
| Sisi | cm | .. |
[ S |

Gambar 3.15 Revisi Hambatan Kedua LKS 2

Selanjutnya pada kegiatan menemukan rumus keliling dan luas
persegi panjang siswa mengalami hambatan. Siswa mengalami hambatan

pada proses melambangkan ukuran seperti pada gambar 3.16.

1 Sl i b sk s ZCCZ | o g
A ey Tty
ML - i 2l ‘

Bk Anbugn G (ot s =8
=2X(ﬁ.»JJIr2x(,;;) g ik b g ) Dapat,d_ls_lipm_k ﬂ,n b i e
20X+ ” = f

Gambar 3.16 Hambatan Ketiga LKS 2

Berdasarkan hambatan yang ditemui, maka dilakukan perbaikan
dengan memberikan petunjuk untuk mengarahkan siswa dalam

menemukan rumus keliling dan luas seperti pada gambar dibawah ini :
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PENTING. Mencari keliling
‘ . adalah dengan menjumlahkan
5. Mari temukan rumus keliling bangun datar seluruh panjang sisinya.

wenem+ .emt....om+ .....ocm (tulis kembali seperti langkah 4)
=vvveet viiet e F e (lambangkan ukuran-ukuran diatas, lihat langkah 3)
=2 x(.) +2 x(....)

=2 Xt .0)

Gambar 3.17 Revisi Hambatan Ketiga LKS 2

Pada tahap menghitung keliling dan luas batik baduy dengan
menggunakan rumus, seluruh siswa dapat menjawab dengan benar dan
sesuai dengan prediksi. Sehingga pada tahap ini dapat dikatakan optimal.
Akan tetapi peneliti menambahkan petunjuk sehingga siswa lebih paham

dalam mengerjakannya.

Marilah kita mencari keliling batik tersebut menggunakan rumus yang telah Mriah ki mencri s bk tesut menggunakan TUmus yang telah

ditemukan, ditemukan
r‘:)"j":g_k“;“ T‘“‘ 32 Panjang Kain batk = tm
ebar kain batik  =2.cm TR
Keliling =2x(@+ 1) et kain btk =_em
=2 X (5442) =‘ ¢4
=2X () =etmXatm
~gpem y =D

Gambar 3.18 Hasil Jawaban Siswa LKS 2

Selanjutnya pada langkah pengerjaan tentang mengubah satuan
ukuran keliling dari cm ke mm. Siswa mula-mula mengalami kesulitan
karena siswa sudah lupa tentang konsep pengukuran. Oleh karena itu
guru menjelaskan kembali konsep pengukuran. Setelah dijelaskan
selurun siswa dapat mengerjakan langkah pengerjaan dengan baik,

berikut adalah hasil pengerjaan siswa :

Selanjutnya, ubahlah ukuran keliling dan luas kain batik tersebut menjadi mm.

Lo e
Keliling kain batik baduy =.”..... cm =17 bmm
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Gambar 3.19 Hasil Jawaban Siswa LKS 2

Pada tahap menyelesaikan soal yang berkaitan dengan koneksi
antar konsep matematika, siswa mengalami hambatan dalam
menyelesaikan soal matematika tersebut yakni siswa mengalami
kesulitan dalam melakukan perkalian dalam tiga digit angka. Siswa
membutuhkan waktu yang lama pada proses melakukan perkalian. Oleh
sebab itu, pada soal tersebut ada perbaikan dengan melakukakn perkalian

dengan tiga digit angka, yakni dapat dilihat pada gambar dibawabh ini :

Jika Euis ingin menjual kain batik baduy tersebut dengan harga Rp. 1.000 per
cm? Berapakah harga kain batik baduy tersebut ? (ingatlah luas kain batik baduy
yang telah kamu hitung)
Diketahui :

Harga per cm’= .. 7.00

Ditanya : Berapakah harga kain batik baduy tersebut ?

Jawab :
= lyas kain batik baduy < Rp.1.000
=..."5" cm? x rRp. 1.000

G me

Jadi, harga kain batik baduy tersebut adalah Rp. \ =

Gambar 3.20 Hasil Jawaban Siswa LKS 2

c) Analisis LKS 3

LKS 3 memiliki indikator yakni menghitung keliling dan luas
persegi panjang melalui kegiatan mengukur meja dengan menggunakan
jengkal tangan. seperti pada bahan ajar sebelumnya, LKS 3 jug terdapat
beberapa hambatan dalam proses pembelajaran, yakni dalam proses
pengerjaan LKS. Sebagian besar LKS 3 yang telah disusun mengalami
revisi pada pembendaharaan kata serta pengurangan kalimat, hal ini
bertujuan untuk membuat sebuah LKS dengan menggunakan bahasa

yang singkat dan padat.
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Pada langkah-langkah kerja nomor 1 dan 2 dilakukan
perbaikan kalimat dan pengurangan kalimat. hal ini disebabkan agar
tidak terlalu banyak langkah-langkah kerja. langkah kerja 1 dan 2 dapat

digabungkan menjadi satu langkah kerja.

Langkah-langkah

1. Perhatikanlah meja yang ada di kelas mu
2. Apakah bentuk bangun datar pada meja tersebut ? I?QVSQS? ngang I

Gambar 3.21 Revisi Kalimat LKS 3

Pada langkah kerja 3, peneliti menambah sebuah gambar
seseorang yang sedang mengukur meja menggunakan jengkal tangan,
penambahan gambar tersebut berfungsi untuk menambah informasi bagi

siswa dalam mengerjakan LKS sehingga siswa benar-benar paham cara

pengerjaan LKS.

2 Ukurlah panjang setiap sisinya dengan menggunakan jengkal tanganmu

Lakukan seperti gambar dibawah ini!

Gambar 3.22 Revisi Kalimat LKS 3

Pada langkah kerja 4, seluruh siswa dapat menjawab dengan
benar dan sesuai prediksi. siswa mencatat hasil pengukuran dari setiap

sisi meja tulis tersebut, seperti pada gambar dibawah ini :

4. Catatlah hasil pengukuran yang telah dilakukan.

-  Sisi pertama = ..7Z...jengkal
-  Sisi kedua =3 jengkal
-  Sisi ketiga == E jengkal
- Sisikeempat = .. ... jengkal

Gambar 3.23 Jawaban Siswa LKS 3

Akan tetapi peneliti memberikan penambahan kata untuk memperjelas
informasi pengerjaan. Selain itu, peneliti juga membuat pembaharuan

pada bagian penulisan hasil penhitungan pengukuran yakni dibuat dalam
UPI Kampus Serang
Efa Apriani, 2016
PENGARUH PEMBELAJARAN ETNOMATEMATIKA SUNDA TERHADAP KEMAMPUAN BERFIKIR

REFLEKTIF DAN DISPOSISI MATEMATIS SISWA SEKOLAH DASAR
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



62

bentuk tabel. hal tersebut bertujuan untuk menjaga kerapihan dalam
penulisan hasil perhitungan.

Pada langkah kerja ke 5 semua kelompok dapat menjawab
sesuai dengan prediksi yang telah dibuat, siswa menuliskan hasil
pengukuran kemudian siswa menjumlahkan seluruh hasil pengukuran
tersebut, seperti pada gambar dibawabh ini,

5. Hitunglah keliling dari meja tersebut
= 7.jengkal + ... jengkal + 3. jengkal + Z.jengkal

Gambar 3.24 Jawaban Siswa LKS 3

Pada gambar 3.24 siswa terlihat tidak mengalami hambatan
dalam mengerjakan langkah kerja ke 5. Akan tetapi, peneliti
menambahkan beberapa penambahan kata untuk mempermudah
pemahaman siswa dalam mengerjakan LKS.

Pada langkah kerja ke 6, siswa diminta untuk mengukur
jengkal tangan yang digunakan dalam mengukur meja dengan penggaris
dan mencatat hasil pengukurannya. Pada kegiatan tersebut banyak siswa
yang bertanya mengenai pengerjaan langkah kerja 6, siswa sebenarnya
sudah mengetahui cara pengerjaan langkah kerja ke 6, akan tetapi siswa
tersebut kurang percaya diri dan takut salah sehingga siswa banyak
bertanya mengenai cara pengerjaan langkah kerja ke 6. Oleh karena itu,
peneliti  menambahkan gambar jengkal tangan untuk menambah
informasi bagi siswa sehingga siswa tidak lagi bertanya untuk

memberikan kepastian cara pengerjaan langkah kerja ke 6.
5. Ukurlah panjang jengkal tanganmu menggunakan penggaris, seperti
contoh gambar dibawah ini.

Jengkal tangen

o

Gambar 3.25 Revisi Kalimat LKS 3
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Pada langkah kerja ke 7 hampir seluruh kelompok mengalami
hambatan dalam pengerjaan langkah kerja 7. siswa mengalami hambatan
dalam mengubah keliling meja dari satuan ukuran jengkal menjadi satuan

cm. Seperti pada gambar dibawabh ini :

7. Ubahlah satuan keliling meja tersebut menjadi cm.

Gambar 3.26 Hambatan Siswa LKS 3

Oleh karena itu, pada langkah kerja 7 perlu dilakukan revisi
yakni dengan memberikan pengarahkan agar siswa dapat mengubah
keliling persegi panjang dalam ukuran jengkal menjadi ukuran cm.

Pada proses menyelesaikan soal berkaitan dengan memberikan
jawaban ang bervariasi, siswa mengalami hambatan dalam memahami
soal. sehingga guru perlu menjelaskan isi soal. setelah dikejelaskan siswa
tidak mengalami hambatan dalam mengerjakan soal. berikut adalah

jawaban siswa :

Gambar 3.27 Jawaban Siswa Bahan Ajar 3

Setelah dilakukan analisis pada 3 LKS tersebut, selanjutnya
menyusun revisi LKS berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan.

Kemudian revisi LKS tersebut diimplementasikan kembali pada siswa
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kelas Ill B SD Negeri 20 pada tanggal 10-11 Mei 2016. Berikut ini
adalah revisi LKS yang telah disusun :

LEMBAR KERJA SISWA

Standar kompetensi : Menghitung keliling, luas persegi dan persegi panjang, serta
penggunaannya dalam pemecahan masalah

Komyp i dasar: - M keliling persegi
- Menghitung luas persegi

Nama Anggota

PETUNJUK !

» Kerjakanlah LKS bersama teman sekelompokmu
» Bacalah dengan seksama dan ikutilah setiap langkah-langkah dalam LKS

—
Ternyata engklek membentuk
bangun datar persegi. Pada
— engklek tersebut terdapat 7
bangun datar persegi.

Perhatikanlah Bentuk engklek yang telah dibuat.—" :

Hitunglah keliling dan luas pada kotak

engklek atau bangun datar persegi
terfebut.
7 2
6 5 4 6 5 4
3 £

Efa Apriani, 2016

Langkah Kerja :

1. Mainkanlah engklek bersama teman sekelompokmu secara dengan
kelompok lainnya.

2. Pada kotak engklek nomor berapakah gacon kel berhenti, k di

gambarlah kotak engklek tersebut, tuliskan yang merupakan sisi 1, 2, 3 dan 4

w

. Hitunglah jumlah petak satuan pada seluruh sisi kotak engklek tersebut dan

lambangkan setiap ukuran-ukuran yang telah ditemukan.

== PENTING Panjang

Sisi Jumlah Petak Satuan | Lambang dan lebar pada bangun

Sisi1 | ......petak satuan persegi  dilambangkan

Sist 2 k dengan sisi (s)

Sisi 3

Sisi4 | ..
ENTING  Keliling
persegi  merupakan

penjumlahan  dari
panjang scmua sisinya

Lo

Marilah kita mencarai rumus keliling bangun persegi tersebut.
= sisi 1 +sisi 2 + sisi 3 + sisi 4
= ..petak satuan + ...petak satuan + - petak satuan + ... petak satuan

LR S SN (N (lambangkan ukuran tersebut)
=4 X ...

jadi , rumus keliling persegi adalah

=4 X .

w

Hitung keliling kotak engklek atau bangun persegi dengan menggunakan
rumus keliling yang telah ditemukan

Sisi 1 =.......petak satuan

Sisi2  =....petak satuan

Rumus Keliling Persegi = 4 X ......

Keliling Persegi =......petak satuan.
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6. Secelanjutnya., marilah kita menemukan rumus luas persegi.

Sisi 1 e TR Petak Satuan

Sisi 2 — s Pectak Satuan

IL.uas Persegi = --- petak satuan > ...petak satuan
= -++ > ... (lambangkan ukuran terscbut,

lihat langkah 3)

Rumus Luas Persegi — --- > ...

7. Hitung luas kotak engklek atau bangun perscgi dengan

keliling vang telah ditemukan

Sisi 1 ST petak satuan
Sisi 2 o SR RTR] petak satuan
Rumus Luas Persegi = --- > ...

Luas Persegi c--petak satuan
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PENTING. Luas
persegi merupakan
perkalian antara dua
sisi dari persessi
tersebut

menggunakan rumus

- petak satuan X< ...petak satuar

Kerjakan permasalaahan dibawah ini dengan teman sekolompokmu?

Jacenab sedang membuat sebuah engklek lagi dengan kotak yang berbentuk

bangun persegi. Salah satu kotak engklek tersebut mempunyai keliling 120 cm.

Berapakah panjang setiap sisi pada kotak engklek tersebut ?

Jawab :

Keliling Persegi = 4 > ...
120 cim 4 >< ....
4 >< 120 cmm

120 crre
""" a

...... = ......c1m

jadi panjang sisi kotak engklek tersebut adalah ... cm

Gambar 3.28
Revisi LKS 1

Efa Apriani, 2016
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3. Tulis kembali hasil pengukuran dan lambangkan setiap ukuran-ukuran yang

LEMBAR KERJA SISWA telah ditemukan. : N : - Y
isi /' PENTING i

Standar kompetensi : Menghitung keliling, luas persegi dan persegi panjang, serta Sisi Ukuran l:n'an! (dilalr{lk:::nk;:nie:bmn

penggunaannya dalam pemecahan masalah Sisil | ... cm l(’p)’sedin gkan u:uran yﬁ z
Kompetensi dasar : - Menghitung keliling persegi panjang S?S{ L ol lebih ~ kecil  dilambangkan

= Menghitung luas persegi panjang Sisi3 | ... cm | .. . dengan ()
Sisi4 | ... cm Spm—
Nama Anggota
4. Urutkanlah ukuran-ukuran tersebut dari yang paling panjang ke yang paling kecil

PETUNJUK !
» Kerjakanlah LKS bersama teman sekelompokmu woeCMA i cmtbmt .. Cm

» Bacalah dengan seksama dan ikutilah setiap langkah-langkah dalam LKS

L]

PENTING. Mencari keliling
adalah dengan menjumlahkan

5. Mari temukan rumus keliling bangun datar seluruh panjang sisinya.

Euis mempunyai kain

ol shany. g wees €M+ €Mt eoCm+ ....cm (tulis kembali seperti langkah 4)
1lin; lan uas dan . e
E kain : batik  baduy = oot et ot . (lambangkan ukuran-ukuran diatas, lihat langkah 3)
tersebut. =2 x(.) +2 % (o)
=2 Xt )

Alat dan Bahan : . B
1. Meteran 6. Dapat disimpulkan bahwa rumus keliling bangun datar

2. Kain batik baduy

Langkah-Langkah :
Marilah kita mencari keliling batik tersebut menggunakan rumus yang telah
1. Perhatikanlah bentuk kain batik baduy tersebut. Apakah bentuk bangun datar ditemukan

a . ersel 2
pada kain batik baduy tersebut : Panjang Kain Batik = .. om

Lebar Kain Batik = ...cm

1 1

2. Ukurlah panjang setiap sisi-sisinya meteran. K catatlah RumusKeliling =2 X (ot )
hasil [:cngufuf:m lcr:\rcbul = et =2 X (wom+ ...cm)
[ Sisi | Ukuran =2 X (..cm)
[Sisi 1 I ..cm &=
Sisi3 | om | Selanjutnya, ubahlah ukuran keliling dan luas kain batik tersebut menjadi
3 | B
3 ] 4L wom__ | mm.
Keliling kain batik baduy = ........ M= s

b 3% Pranjang kain batik =
lebar kain batik - S PEN I.IN(‘-. _Lua.s . l_idalah
perkalian dari dua sisi yang
terdiri dari sisi panjang dan

sisi lebar.

Marilah kita mencari luas batik tersebut menggunakan rumus yang telah
ditemulkamn

Panjang kain batik = ... cm
lebar kain batik cm
Rumus Luas PR e

Tuas kain bartik
PDiskusikan Bersama Anggota Kelompokmu!

Jika Euis ingin menjual kain batik baduy dengan harga Rp. 5S00 per cm-.
Berapakah harga kain batik baduy tersebut 7 (imgatiah luas kain batik baduy yang
telah kamu hitung)
PDiketahui =
Harga per cm?®=— _______.

Ditanya : Berapakah harga kain batik baduy tersebut 2?2

Jawab =
= Luas Kain Batik Baduy > Rp. 500

aieareE ate crm? < Rp. S00
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Gambar 3.29

Revisi LKS 2
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LEMBAR KERJA SISWA

Standar kompetensi : Menghitung keliling, luas persegi dan persegi panjang,
serta penggunaannya dalam pemecahan masalah

Kompetensi dasar : Menghitung keliling persegi panjang

Nama Anggota

PETUNJUK !

> Kerjakanlah LLKS bersama teman sekelompokmu
> Bacalah dengan seksama dan ikutilah setiap langkah-langkah dalam LKS

Alat dan Bahan

1. Meja Tulis
2. Pengggaris

Langkah-Langkah

1. Amati meja yang ada di kelas mu. Apakah bentuk bangun datar pada meja
tersebut ? [ |

2. Ukurlah panjang setiap sisinya dengan menggunakan jengkal tanganmu.

Lakukan seperti gambar dibawah ini!

3. Hitunglah jumlah jengkal untuk setiap sisi meja tersebut. Kemudian

Catatlah hasil pengukuran yang telah dilakukan.

Sisi Jumlah jengkal
Sisi pertama | = ...
Sisikedua = | i
Sisi ketiga | = ...
Sisi keempat | ...

4. Hitunglah keliling dari meja tersebut.

Keliling meja = sisi pertama + sisi kedua —+ sisi ketiga + sisi keempat
= ...jengkal + ...jengkal + ...jengkal + ...jengkal
Keliling Meja=— ... ... Jengkal

5. Ukurlah panjang jengkal tanganmu menggunakan penggaris, seperti
contoh gambar dibawah ini.

Jesracatcaat tem e m e

- o
1 panjang jengkal tangan — ............ cm
6. Ubahlah satuan keliling mecja menjadi cm.
Keliling Meja — s Jengkal
1 panjang jengkal tangan = ........ cm

Keliling meja < 1 panjang jengkal tangan

AYO LANJUTKAN ! ¥

el Ifat ingin membuat beberapa megja
Agar lebih paham kerjakan o, A yang berbentuk persegi panjang
sola dibawah ini N dengan jumlah keliling lebih dari 10
cm dan kurang dari 30 cm. Buatlah
beberapa meja yang berbentuk
persegi panjang tersebut beserta
ukuran sisi-sisinya!

Gambar 3.30
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Revisi LKS 3

3) Implementasi dan Analisis Revisi Bahan Ajar
Implementasi revisi bahan ajar dilakukan di siswa kelas 111 B
SD Negeri 20 pada tanggal 10-11 Mei 2016. Berikut ini hasil revisi
bahan ajar yang diperoleh :

a) Analisis Revisi LKS 1

Pada langkah kerja 2 siswa diminta untuk menggambar kotak
engklek yang berbentuk persegi beserta pesergi satuan yang ada didaerah
kotak engklek tersebut, kemudian siswa memberikan tanda untuk sisi 1
2,3 dan 4.

1. Mainkanlah engklek bersama teman sekelompokmu secara bergantian dengan

kelompok lainnya.

N

. Pada kotak engklek nomor berapakah gacon kelompomu berhenti. kemudian
gambarlah kotak engklek tersebut, tuliskan yang merupakan sisi 1, 2, 3 dan 4

Gambar 3.31 Hasil Jawaban Siswa

Pada langkah kerja 2 seluruh siswa menggambar kotak engklek
tersebut beserta persegi satuan, selain itu siswa juga telah menuliskan
lambang yang menandakan sisi 1, 2,3 dan 4. Dengan demikian, langkah
kerja 2 sudah dapat dikatakan optimal, karena siswa mampu menjawab
sesuai dengan presdiksi

Pada langkah kerja 3, siswa mencatat mencatat hasil perhitungan
jumlah petak satuan pada setiap sisi bangun persegi yang telah dibuat pada
langkah kerja 2, kemudian siswa melambangkan setiap perhitungan atau
ukuran yang telah diperoleh dengan lambang (s). Siswa menuliskan

jawabannya sebagai berikut :
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3. Hitunglah jumlah petak satuan pada seluruh sisi kotak engklek tersebut dan

lambangkan setiap ukuran-ukuran yang telah ditemukan.

A— . " PENTING Panjan,
Sisi Jumlah Petak Satuan | Lambang dan h,lbar pada ba:guﬁ

r_S_stl ) R f A ,S AAA petak satuan S persegi dilambangkan
| Sisi 2 23..petak satuan S : dengan sisi (s)

Sisi 3 .7..petak satuan S B

Sisi 4 .Y...petak satuan s |

Gambar 3.32 Hasil Jawaban Siswa

Pada langkah kerja 3 revisi LKS sudah dapat dikatakan optimal,
karena seluruh siswa mampu menjawab dengan benar dan sesuai dengan
prediksi. ~Seluruh siswa menuliskan hasil  perhitungannya dan
melambangkan setiap hasil pengukuran yang telah diperoleh.

Pada langkah kerja 4 dan 6, kegiatan yang dilakukan adalah siswa
mencari rumus keliling dan luas persegi. Pada langkah kerja pertama siswa
menuliskan kembali hasil perhitungan yang telah dilakukan, kemudian
siswa melambangkan kembali ukuran-ukuran tersebut, dan terakhir siswa
menghitung bahwa terdapat 4 lambang s sehingga siswa dapat
menyimpulkan untuk rumus keliling persegi. Sedangkan mencari rumus
luas persegi panjang, pertama siswa mencatat hasil pengukuran jumlah
petak satuan pada sisi 1 dan 2 bangun persegi yang telah dibuat pada
langkah kerja 2. Kemudian siswa menuliskan kembali hasil pengukuran
tersebut dan melambangkan ukuran-ukuran tersebut. Siswa dapat
berpedoman dalam melambangkan ukuran pada langkah kerja 3. Hasil

jawaban siswa yaitu sebagai berikut :

psai  merpdan
I . - « 6. Selanj ilah kita ka I i.
1. Marilah kita mencarai rumus keliling bangun persegi tersebut. p;“::"gﬂ Slsmtn o RS e perees Luas
g Y Sisi1 = .%.Petak Satuan persegi  merupakan

= sisi 1+ sisi 2 + sisi 3 + sisi 4
= ) petak satuan + 5 petak satuan +  petak satuan + \.. petak satuan

perkalian antara dua

Sisi 2 v.}.PemkSaluan 2 3 g
sisi dari persegi

=54 5.4 5.+ .. (lambangkan ukuran tersebuf hat lngkeh 3) Luss Persegi = > petak satuan x Zpetak satuan | terschu

=4x 5.

=2x32 (lambangkan ukuran tersebut,
lihat langkah 3)

jadi , rumus keliling persegi adalah

=4X.0.

Rumus Luas Persegi = - X 2

Gambar 3.33 Hasil Jawaban Siswa
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Sehingga langkah kerja 4 dan 6 revisi LKS sudah dapat dikatakan
optimal, karena seluruh siswa mampu menjawab dengan benar dan sesuai
dengan prediksi.

Berdasarkan hasil analisis revisi bahan ajar yang telah
diimplementasikan, maka bahan ajar hasil revisi tersebut dapat dikatakan
optimal dan dapat digunakan-dalam kegiatan treatment pada kelas

eksperimen.

b) Analisis Revisi LKS 2

Pada langkah kerja 2 siswa mencatat hasil pengukuran di tabel.
Seluruh siswa mengerjakan secara benar dan sesuai dengan prediksi,

sehingga dapat dikatakan bahwa langkah kerja 2 optimal.

2. Ukurlah panjang setiap sisi-sisinya menggunakan meteran. Kemudian catatlah

hasil pengukuran tersebut.

Sisi Ukuran
Sisi 1 5.4..cm
Sisi 2 =2.5.cm
Sisi 3 SA..cm
Sisi 4 2.55.cm

Gambar 3.28 Hasil Jawaban Siswa

Pada langkah kerja 3 siswa melambangkan ukuran-ukuran yang
telah diperoleh. Pada kegaitan ini banyak siswa yang menjawab dengan
benar dan sesuai dengan prediksi. Dengan demikian langkah kerja 3
dapat dikatakan optimal. Jawaban siswa dapat dilihat pada gambar

dibawah ini :

3. Tulis kembali hasil pengukuran dan lambangkan setiap ukuran-ukuran yang

telah ditemukan

Sisi Ukuran | Lambang | PENTING. Ukuran yang lebih
4

e 7 e 7. panjang dilambangkan dengan
s ! (p)sedangkan  ukuran  yang
| Sisi 2 | 2% o] b lebih  kecil  dilambangkan
Sisi 3 | s4..cm | @ dengan (1)
Sisi 4 | = < cm | b

Gambar 3.35 Hasil Jawaban Siswa
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Langkah kerja 4 siswa dapat mengurutkan ukuran-ukuran yang
telah diperoleh dari yang terbesar sampai ke terkei. Seluruh siswa tidak
mengalami hambatan dalam menyelesaikan tugas langkah kerja, dan
menjawab benar sesuai dengan prediksi, sehingga lagkah kerja dapat

dikatakan sudah optimal.

4. Urutkanlah ukuran-ukuran tersebut dari yang paling panjang ke yang paling kecil

..‘;..4.cm + 5‘1 (& m+.%.5cm + ”I') cm

Gambar 3.36 Hasil Jawaban Siswa

Pada langkah kerja menemukan rumus keliling dan luas persegi
panjang, siswa dapat menemukan rumus keliling dan luas persegi
panjang dengan benar dan sesuai dengan prediksi. Siswa dapat
mengerjakan dengan pedoman pengerjaan yang ditambahkan. Dengan

demikian, langkah kerja tersebut dapat dikatakan optimal.

S , s datar tersebut
5. Mari temukan rumus keliling bangun datar tersebut 7. Selsjutnya Mari temukan rumus luas bangun S Yeos
adalah perkalian dari

Panjang kain batik =84 em dua sisi yang terdiri

C.‘.‘.)cm + 528 cm+27.cm + 25 cm (tulis kembali seperti langkah 4) Lebar kain batik ~ =3S.cm dari sisi panjang dan
£.+.P+ &+ &  (lambangkan ukuran-ukuran diatas, lihat langkah 3) R sisi lebar
=2 x(F) +2 x () = .17 x 4= (lambangkan ukuran-ukuran diatas, lihat langkah3)

=2 xX(£+ &) {
= ¥x .4

Dapat disimpulkan bahwa rumus luas bangun datar | coaf
6. Dapat disimpulkan bahwa rumus keliling bangun datar D -

=2 x(¥..+ &) {«lﬁ» ) = P..xe

Gambar 3.37 Hasil Jawaban Siswa

Pada langkah kerja menghitung keliling dan luas kain batik
dengan menggunakan rumus, siswa tidak mengalami hambatan. Seluruh
siswa mampu menjawab dengan benar dan sesuai dengan prediksi,
Sehingga pada langkah kerja 8 dapat dikatakan optimal. Dibawah ini

adalah hasil jawaban siswa :
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Marilah kita mencari keliling batik tersebut menggunakan rumus yang

telah ditemukan.

Panjang Kain Batik = cm
Lebar Kain Batik = d.cm
RumusKeliling =2 x(§+ &)

73

Marilah kita mencari luas batik tersebut menggunakan rumus yang
telah ditemukan

Panjang kain batik =
Iebarkain batik ~ =22cm

Rumus Luas = Y. X

=2 X (Som 25cm) it
=2 Xx@cm) = Glem x%dem
Kelling otk ='5lem . LussKainBatk = jogem?

Gambar 3.38 Hasil Jawaban Siswa
Pada langkah mengubah satuan ukuran keliling kain batik dari
cm menjadi mm, siswa tidak mengalami hambatan dalam mengerjaknnya
meskipun harus dibantu dengan menjelaskan terlebih dahulu konsep

pengukuran yang bertujuan untuk mengingat kembali konsep yang
pernah diterima oleh siswa

Selanjutnya, ubahlah ukuran Kkeliling dan luas kain batik tersebut
menjadi mm.

Keliling kain batik baduy = .\ Bcm = | SE%m

Gambar 3.39 Hasil Jawaban Siswa

Pada langkah menyelesaikan soal matematika mengenai koneksi
antar konsep matematika, siswa mampu mengerjakan soal dengan baik
dan sesuai dengan prediksi. Siswa tidak mengalami hambatan dalam

menyelesaikan sola tersebut. Sehingga pada langkah ini, dapat dikatakan
optimal

vin batik baduy dengan harga Rp. SO0 per om’ (per sentimetel

1in batik baduy tersebut 7 Gimgatiabh luas lkeio bBadk

Diketabhui =

Harga per em? S ae
Ditanya : Berapakah harga kain batik baduy tersebut 7

Janwab :

Luas Kain Batik Baduy > Rp. 500
=, 2,00, .cm? x Rp. SO0
— Rp.©.292000

Jadi, harga kain batik baduy tersebut adalah Rp. @20

Gambar 3.40 Hasil Jawaban Siswa
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Berdasarkan hasil analisis revisi bahan ajar ke 2 maka bahan
ajar hasil revisi tersebut dapat dikatakan optimal dan dapat digunakan

dalam kegiatan treatment pada kelas eksperimen.

c) Analisis LKS 3
Pada langkah kerja 3 kegiatan yang dilakukan adalah mencatat
hasil pengukuran yang telah dilakukan. Pada kegiatan sebelumnya siswa
mengukur meja tulis menggunakan jengkal tangannya, kemudian
mencatat hasil pengukurannya. Berikut adalah jawaban yang diberikan

oleh siswa :

3. Hitunglah jumlah jengkal untuk setiap sisi meja tersebut. Kemudian

Catatlah hasil pengukuran yang telah dilakukan.

[Sisi al |
| Sisi pertama

| Sisi ketiga N
| Sisi keempat | ~, T,

_Jumlah jengkal |

Gambar 3.41 Hasil Jawaban Siswa
Pada kegaiatan langkah kerja 3 seluruh siswa menjawab dengan
benar dan sesuai dengan prediksi. Dengan demikian, langkah kerja
tersebut sudah dapat dikatakan optimal.

Pada langkah kerja 4, kegaiatan yang dilakukan adalah siswa
menghitung keliling meja tersebut dengan menjumlahkan seluruh sisi-
sisinya. Siswa dapat menjawab dengan benar dan sesuai dengan prediksi
yang telah disusun, sehingga sudah dapat dikatakan sudah optimal.
Jawaban siswa yaitu sebagai berikut

4. Hitunglah keliling dari meja tersebut.
Keliling meja = sisi pertama + sisi kedua + sisi ketiga + sisi keempat
="1.jengkal + 4. jengkal + 7.jengkal + 5. jengkal
Keliling Meja= 20.. jengkal

Gambar 3.42 Hasil Jawaban Siswa
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Pada langkah kerja 5 setelah diberi keterangan tambahan gambar,
siswa tidak lagi bertanya bagaimana cara melakukan pengukuran jengkal
tangan. sehingga pada langkah kerja 5 sudah dapat dikatakan optimal.

5. Ukurlah panjang jengkal tanganmu menggunakan penggaris, seperti
contoh gambar dibawah ini.
Jerrgatant ten e
_j \J \/1
1 panjang jengkal tangan \1 ..cm

Gambar 3.43 Hasil Jawaban Siswa
Pada langkah kerja 6 siswa mengubah keliling meja yang telah
ditemukan menjadi satuan ukuran cm. Setelah dilakukan revisi pada

bagian langkah kerja 6, seluruh siswa dapat menjawab dengan benar dan

sesuai dengan prediksi.

5. Ubahlah satuan keliling n"lg,_]d menjadi cm.
Keliling Meeja ,..Q.\_).]cngkal
1 panjang jengkal tangan = _\_.(..cm

Kelilin{g meja >< 1 panjang jengkal tangan
o 4

Gambar 3.44 Hasil Jawaban Siswa

Pada gambar 3. Siswa tidak mengalami hambatan dalam
mengerjakan langkah kerja 6, sehingga langkah kerja 6 dapat dikatakan
optimal.

Dalam menyelesaikan sebuah soal yang menghasilkan berbagai
jawaban, siswa tidak mengalami hambatan dalam mengerjakan soal
tersebut. seluruh siswa dapat menjawab soal dengan memberikan lebih
dari 1 jawaban, sehingga pada tahap ini dapat dikatakan optimal. berikut

adalah hasil jawaban siswa :

Gambar 3.45 Hasil Jawaban Siswa
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Berdasarkan hasil analisis revisi bahan ajar yang telah dilakukan,
maka bahan ajar hasil revisi tersebut dapat dikatakan optimal dan dapat

digunakan dalam kegiatan treatment pada kelas eksperimen.

2. Instrumen Non Tes
Instrumen non tes dilakukan untuk mengukur sikap dan pendapat
siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Instrumen non tes yang
digunakan dalam penelitian ini merupakan penilaian ranah afektif siswa.
“sasaran penilaian dari kawasan afektif adalah perilaku anak didik, bukan
pengetahuannya” (Suharsimi Arikunto, 2013, hlm. 193). Instrumen non
tes yang digunakan dalam penelitian ini antara lain :
a. Skala Disposisi Matematis
Skala disposisi matematis dilakukan untuk mengetahui cara

pandang siswa, sikap dan minat siswa dalam belajar matematika sebelum
dan sesudah penerapan pembelajaran etnomatematika Sunda. Skala
disposisi diberikan kepada seluruh siswa pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Skala disposisi diberikan sebelum dan sesudah perlakuan
telah dilaksanakan. Penyusunan skala disposisi disesuaikan dengan
indikator disposisi matematis. Skala disposisi matematis ini terdiri dari
15 pernyataan, adapun 8 pernyataan postif dan 7 pernyataan negatif.
Penskoran skala disposisi -matematis menggunakan skala likert. Pada
skala disposisi ini siswa diberikan beberapa pilihan jawaban yaitu sangat
setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS).
Indikator kemampuan disposisi matematis yang akan diukur antara lain :

1) Percaya diri dalam menggunakan matematika, mengkomunikasikan

ide-ide dan memberi alasan
2) Fleksibel dalam mengeksplorasi ide-ide matematis dan mencoba
berbagai metode alternatif untuk memecahkan masalah
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3) Bertekat kuat, gigih, ulet dalam menyelesaikan tuga-tugas
matematika,

4) Ketertarikan, keingintahuan dan kemampuan dalam bermatematika

5) Melakukan refleksi diri terhadap cara berpikir

6) Menghargai aplikasi matematika

7) Mengapresiasi peranan matematika

b. Wawancara

Wawancara dilakukan untuk mendukung data pada skala disposisi
yakni mengetahui pendapat siswa tentang matematika dan penerapan
pembelajaran etnomatematika sunda. Wawancara dalam penelitian ini
adalah wawancara bebas terpimpin. Wawancara bebas terpimpin yaitu
wawancara yang dilakukan dengan menyiapkan beberapa pertanyaan
atau pedoman wawancara yang akan diajukan kepada responden,
kemudian responden diberikan kebebasan untuk menjawab pertanyaan
yang diberikan oleh pewawancara. Pelaksaan wawancara dilakukan
setelah dilaksanakan post test. Wawancara dilakukan kepada kelompok
eksperimen. Responden dalam wawancara ini adalah siswa pada
kelompok eksperimen dengan melibatkan beberapa siswa. Pertanyaan
yang akan diajukan kepada responden berjumlah 13 pertanyan.
c. Observasi

Observasi  dilakukan untuk - mengetahui respon siswa atau
aktivitas siswa selama proses pembelajaran apakah sesuai dengan
komponen-komponen dalam pembelajaran - etnomatematika Sunda.
Observasi juga dilakukan terhadap aktivitas guru, apakah guru dalam
proses pembelajaran telah melaksanakan langkah-langkah kegiatan

pembelajaran etnomatematika sunda.

d. Jurnal Harian Siswa
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Jurnal harian siswa dilakukan untuk mengetahui kesan-kesan
pada setiap siswa setelah mengalami pembelajaran etnomatematika
Sunda. Selain itu juga siswa dapat memberikan pesan mengenai kegiatan
pembelajaran mapupun sikap guru selama mengajar. Jurnal harian siswa
diiberikan pada setiap akhir pembelajaran. Jurnal harian siswa dilakukan

untuk menguatkan data mengenai-respon siswa.

E. Prosedur Penelitian
1. Langkah-langkah penelitian sebagai berikut :

Observasi Merumuskan Masalah Studi Pustaka
| anannan
v
Menvyusun Instrumen [~
| 1. Uji validitas
Uji —>| 2. Uji reliabilitas
! 3. Tingkat
kesukaran
Efa Apriani, 2016 4. Daya pembeda
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Pengolahan data uji instrumen |«
I
Penyusunan RPP dan LKS

Implementasi

=

Analisis

Revisi RPP dan LKS
I
Pengumpulan data

— Z

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
1. Melakukan pre tes 1. Melakukan pre tes
2. Treatment dengan 2. Treatment dengan
pembelajaran pembelajaran etnomatematika
ekspositori sunda
3. Melakukan pos tes 3. melakukan observasi
4. memberikan jurnal harian
5. Melakukan pos tes
6. melakukan wawancara
> Bk

-1 1. Uji normalitas

Pengolahan data
' 2. uji homogenitas

| I
— variansi
Analisis data 3. uji hipotesis

Penarikan kesimpulan

a. Tahap Perencanaan
1. Melakukan observasi lapangan untuk mengetahui permasalahan
yang terjadi dalam pembelajaran di Sekolah Dasar. Permasalahan

tersebut menjadi dasar sebagai penelitian yang akan dilakukan.
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2. Merumuskan permasalahan yang akan di jadikan dalam penelitian.
Dalam tahap ini permasalahan akan difokuskan sehingga dapat
menentukan variabel penelitian, yaitu variabel bebas dan variabel
terikat. selanjutnya yaitu membatasi permasalahan dan menentukan
beberapa pertanyaan yang akan dijawab dalam penelitian yang akan
dilakukan.

3. Melakukan telaah pustaka yaitu untuk mengumpulkan berbagai teori
yang berkaitan dengan variabel-variabel penelitian.

b. Tabhap persiapan

1. Menyusun instrumen penelitian yaitu membuat berbagai instrumen
yang akan digunakan sebagai alat pengumpulan data. Instrumen
penelitian yang akan digunakan berupa instrumen soal kemampuan
berpikir reflektif matematis, instrumen disposisi matematis,
instrumen observasi, instrumen wawancara dan jurnal harian siswa.

2. Setelah semua instrumen dibuat, selanjutnya melakukan uji
instrumen. instrumen yang dilakukan pengujian adalah instrumen
soal kemampuan berpikir reflektif yang meliputi uji validitas, uji
reliabilitas, uji tingkat kesukaran dan uji daya pembeda. Uji
instrumen dilakukan untuk mengetahui kualitas serta kelayakan
suatu soal instrumen.

3. Setelah pengambilan data uji kelayakan soal dilanjutkan dengan
pengolahan data dengan bantuan software Anates V4. Soal yang
valid akan digunakan untuk pengambilan data.

4. Menyusun RPP dan LKS berbasis pembelajaran etnomatematika
sunda dan pembelajaran ekspositori.

5. Melakukan uji coba RPP dan LKS sebelum diimplementasikan pada

kelas eksperimen.
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Melakukan analisis serta evaluasi terhadap proses pembelajaran yang
telah dilakukan, hambatan-hambatan yang terjadi selama proses
pembelajaran serta hambatan dalam mengerjakan LKS.

Menyusun revisi LKS berdasarkan hasil analisis dan evaluasi
sehingga akan menghasilkan sebuah proses pembelajaran dan LKS
yang sesuai dengan kebutuhan

Melakukan analisis revisi LKS, jika revisi LKS telah optimal maka
revisi LKS tersebut dapat dimplemnetasikan dalam  treatment pada
kelas eksperimen. Hal tersebut untuk mengetahui apakah dengan
bahan ajar (LKS) yang telah dilakukan dibuat mempunyai pengaruh
terhadap kemampuan berpikir reflektif matematis siswa.

c. Tahap Pengumpulan Data

1.

7.
8.

Melakukan pre test kepada kelas kontrol dan kelas eksperimen
dengan memberikan instrumen soal kemampuan berpikir reflektif
dan memberikan skala disposisi matematis

Melakukan pengolahan data pre test kelas kontrol dan kelas
eksperimen

Memberikan perlakuan (treatment) kepada kelas ekperimen dengan
menggunakan pembelajaran etnomatematika sunda

Memberikan jurnal harian siswa yang harus diisi oleh masing-
masing siswa pada setiap pertemuan atau treatment selesai
diberikan.

Memberikan perlakuan (treatment) kepada kelas kontrol dengan
menggunakan pembelajaran ekspositori.

Melakukan observasi selama proses treatment dilakukan pada kelas
eksperimen

Melakukan post test kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol

Melakukan wawancara terhadap siswa kelas ekperimen

d. Tahap Pengolahan Data
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1. Setelah dilakukan pengambilan atau pengumpulan data, selanjutnya
dilakukan pengolahan dan analisis data yang telah terkumpul.
Pengolahan data pre test dan post test pada kedua kelas berupa uji
normalitas, uji homogenitas variansi, dan uji-t. Pengolahan data
dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan software SPSS
20. Sedangkan untuk wawancara, observasi dan jurnal harian
dilakukan pengolahan data secara deskriptif.

2. Setelah dilakukan pengolahan data, dilakukan analisis data. Analisi
data dilakukan untuk mendeskripsikan data, sehingga memberi
sebuah informasi yang dapat dipahami terkait data-data yang
terkumpul, dan dapat menjawab dari rumusan hipotesis.

e. Tahap Penarikan Kesimpulan

1. Tahap terakhir dalam penelitian adalah membuat kesimpulan serta

saran dalam penelitian. Kesimpulan berdasarkan data-data yang telah

terkumpul serta dilakukan analisis data.

F. Analisa Data

1) Analisis Data Hasil Pre test dan Post test siswa Kelas Kontrol dan Kelas
Ekperimen.

Setelah instrumen soal di uji, maka dilakukan pre test dan post test
pada kelas kontrol dan kelas eksperimen, yaitu dengan memberikan
sejumlah soal tes kemampuan berpikir reflektif matematis siswa. Selain itu
juga, diberikan disposisi matematis siswa untuk mengetahui sikap dan
pandangan siswa terhadap matematika. Pedoman penskoran dalam
melakukan analis data skala disposisi yaitu menggunakan skala likert yang
terdiri atas 4 pilihan jawaban yang akan dipilih oleh responden yaitu sangat
setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS).
Pemberian skor pada skala disposisi matematis adalah sebagai berikut :
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SS =diberikan skor 4
S =diberikan skor 3
TS =diberikan skor 2
STS = diberikan skor 1
Sedangkan untuk penyataam negatif, pemberian skor adalah sebgaia
berikut
SS =diberikan skor 1
S = diberikan skor 2
TS = diberikan skor 3
STS = diberikan skor 4

Data dari sejumlah instrumen tes dan disposisi matematis kemudian
dilakukan analisis. Teknik analisis data pre test dan post test pada kelas
eksperimen dan kontrol yang digunakan antara lain :

a) Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data berdistribusi

normal atau tidak. Hasil uji normalitas menggunakan bantuan

software SPSS 20.00 For windows dengan menggunakana uji

kolmogorov-Smirnov® karena sampel penelitian berjumlah = 32

perkelas. Uji normalitas dilakukan sebagai syarat untuk melakukan uji

kesamaan dua rata-rata (uji-t) untuk mengetahui perbedaan atau

persamaan terhadap data pre test maupun post test.

b) Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah kelas
eksperimen dan kelas kontrol memiliki varians yang homogen, karena
kedua kelompok sampel yang diteliti saling bebas. Pengujian
homogenitas dilakukan dengan menggunakan uji F. Uji F dilakukan
dengan cara membandingkan varian data terbesar dibagi varians data
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terkecil. Langkah-langkah melakukan uji homogenitas dengan uji F
yaitu (Supardi, 2014, him. 142-143) :

(1) Menentukan taraf signifikansi (a) untuk menguji hipotesis :

"

Ho:of = (varian 1 sama dengan varians 2 atau homogen)
Hi: of #of (varians 1 tidak sama dengan varians 2 atau tidak

homogen)
dengan kriteria pengujian :

-~ Terima H, jika Fritung << Frabel

=! TOIak Ho Jlka Fhitung :} Ftabe|

(2) Menghitung varian tiap kelompok data

__ varians terbesar

(3) Menentukan nilai Fitng, yaitu F .
! " varians terkecil

tung
(4) Menentukan nilai Fgpe untuk taraf signifikansi  (0,05)
(5) Melakukan pengujian dengan cara membandingkan nilai Fpiwng

dan Fpel

c) Uji Hipotesis

Uji hipotesis menggunakan uji-t dua sampel. Uji-t dua sampel ini
tergolong uji perbandingan (uji komparatif). Tujuan dari uji ini adalah
untuk membandingkan apakah setelah mendapatkan treatment yang
berbeda terjadi persamaan atau perbedaan terhadap kemampuan
berpikir reflektif dan disposisi matematis siswa. Syarat untuk
melakukan uji-t yaitu harus memenuhi uji normalitas dan uji
homogenitas. Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan bantuan
software SPSS 20.00 For windows.

d) Uji Mann Whitney (Uji U)
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Uji Mann Whitney di gunakan jika setelah pengolahan data diketahui
bahwa data tidak berdistribusi normal dan varians tidak homogen. Uji
Mann Whitney merupakan salah satu uji non parametik. Nazir, M
(2014, hlm. 355) menjelaskan “Uji Mann Whitney merupakan

alternatif lain untuk menguji beda mean dari dua sampel”

2) Analisis Data Wawancara.

Wawancara dilakukan pada kelas eksperimen dengan sampel siswa
yang mewakili dari setiap kelompok tinggi, sedang dan rendah. Wawancara
dilakukan setelah mengerjakan soal post test. Analisis data dari hasil
wawancara akan dijabarkan dan dibuat kesimpulan sesuai dengan
permasalahan dalam penelitian yang sedang dibahas.

3) Analisis Data Observasi

Observasi dilakukan pada kelas ekperimen yang menggunakan
pembelajaran etnomatematika Sunda. Observasi dalam penelitian ini terdiri
dari observasi aktivitas siswa dan observais aktivitas guru. Hasil observasi
aktivitas guru dan siswa akan dipaparkan setiap aktivitas yang dilakukan oleh
guru dan siswa secara deskriptif dan dibuat penarikan kesimpulan terhadap
aktivitas guru dan siswa, apakah memberikan respon positif jika
menggunakan pembelajaran ethomatematika Sunda serta menunjukkan sikap-

sikap yang diharapkan dalam pembelajaran ethomatematika Sunda.

4) Analisis Jurnal Harian Siswa
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Jurnal harian diberikan pada kelas ekperimen yang menggunakan
pembelajaran etnomatematika Sunda. Jurnal harian siswa diberikan pada
akhir kegiatan setiap treatment dilakukan. Jurnal harian siswa berisi tentang
kesan-kesan siswa setelah melakukkan kegiatan pembelajaran, selain itu juga
diberisi pesan yang ditujukan kepada guru agar dapat mengoreksi setiap
kegiatan yang telah dilakukan. Siswa diberikan kebebasan untuk mengisi
kesan dan pesan yang akan disampaikan. Hasil dari jurnal harian siswa akan
dianalisis dengan menjabarkan secara deskriptif yaitu dengan kata-kata
selanjutnya ditarik kesimpulan terhadap kesan dan pesan dalam mengikuti

kegaiatan pembelajaran ethomatematika sunda.
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